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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Karakteristik Warga Desa Panggungharjo

a

Hasil penditian ini menggambarkan karakteristik warga Desa
Panggungharjo sebagian besar berusia pada rentang usia 41-50 tahun,
dan mayoritas berjenis kelamin perempuan.

Mayoritas warga Desa Panggungharjo beragama Islam.

Latar belakang pendidikan responden warga Desa Panggungharjo
paling banyak adalah tamatan SMA.

Pada umumnya pekerjaan warga Desa Panggungharjo adalah
wiraswasta/pedagang dan diikuti sebagian besar bekerja sebagai ibu

rumah tangga.

2. Perseps Warga Desa Panggungharjo tentang Kekerasan dalam

Rumah Tangga Secara Umum

a

Mayoritas warga desa dengan frekuensi 313 (48,3%) mempersepsikan
pengertian kekerasan dalam rumah tangga adalah kekerasan yang
dilakukan oleh suami terhadap istri, anak, orang tua pasangan dan
pembantu rumah tangga, atau kekerasan yang dilakukan istri terhadap
suami atau anak, orang tua pasangan dan pembantu rumah tangga yang

berakibat penderitaan fisik dan psikis.
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b. Mayoritas warga desa yaitu dengan frekuens 273 (42,1%)
mempersepsikan bahwa jenis kekerasan dalam rumah tangga adalah
kekerasan fisik, psikis, seksual dan ekonomi. Warga Desa
Panggungharjo sebanyak 40 warga desa (37%) mempersepsikan
bahwa memaksa istri untuk melayani kebutuhan seksual bukanlah
kekerasan dalam rumah tangga.

c. Mayoritas warga desa mempersepsikan bahwa anggapan kekerasan
dalam rumah tangga masalah pribadi, ketimpangan relasi antara laki-
laki dan perempuan, ketergantungan istri terhadap suami, sikap abai
masyarakat terhadap kekerasan dalam rumah tangga bukan penyebab
maraknyan kekerasan dalam rumah tangga dengan frekuensi 496
(51%).

d. Mayoritas warga desa dengan frekuensi 305 (47,1%) mempersepsikan
bahwa perlindungan terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga
dibutunkan oleh korban, dapat dari keluarga, masyarakat, lembaga
sosia dan kepolisian untuk mengurangi beban pada seseorang yang
mengalami kekerasan dalam rumah tangga.

2. Perseps Warga Desa Panggungharjo tentang Kekerasan dalam

Rumah Tangga Berdasarkan Karakteristik Responden

a. Persepst Warga Desa Panggungharjo tentang Pengertian Kekerasan

dalam Rumah Tangga Berdasarkan K arakteristik Responden
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1)

2)

3)

4)

Sebanyak 20 warga desa laki-laki (39,2%) mempersepsikan
kekerasan yang dilakukan terhadap orang yang bekerja membantu
rumah tangga dan menetap dalam rumah tangga tersebut bukan
merupakan kekerasan dalam rumah tangga.

Warga desa tamatan SMP sebanyak 7 orang (50%)
mempersepsikan kekerasan yang dilakukan istri terhadapsuami
atau anak bukan kekerasan dalam rumah tangga.

Warga Desa Panggungharjo yang bekerja di swasta masih ada yang
mempersepsikan bahwa kekerasan yang dilakukan istri terhadap
suami atau anak, kekerasan yang dilakukan terhadap pembantu
rumah tangga bukan kekerasan dalam rumah tangga yaitu 10 warga
desa (48%).

Sebanyak 8 warga Desa yang bekerja sebagal swasta (38)
mempersepsikan kekerasan yang dilakukan terhadap orang tua
pasangan yang tinggal serumah bukan kekerasan dalam rumah
tangga. Sebanyak 10 orang (48%) mempersepsikan bahwa
kekerasan yang dilakukan terhadap orang yang bekerja membantu
rumah tangga dan menetap dalam rumah tangga bukan merupakan

kekerasan dalam rumah tangga.
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b. Persepsi Warga Desa Panggungharjo tentang Jenis-jenis Kekerasan

dalam Rumah Tangga Berdasarkan Karakteristik Responden

1) Warga desa Panggungharjo yang berjenis kelamin laki-laki 21

2)

(41,2%) mempersepsikan bahwa memaksa istri untuk melayani
kebutuhan seksual bukanlah kekerasan dalam rumah tangga.

Sebanyak 23 warga desa yang berjenis kelamin perempuan (40,4%)
mempersepsikan bahwa memaksa istri untuk melayani kebutuhan
seksual bukan merupakan kekerasan dalam rumah tangga.
Sebanyak 20 masyarakat (35,1%) mempersepsikan bahwa sengaja
membiarkan istri dan anak terlantar tanpa diberi nafkah bukan

merupakan kekerasan dalam rumah tangga.

3) Warga Desa Panggungharjo yang berusia 21-30 tahun sebanyak 9

4)

orang (45%) mempersepsikan bahwa memaksaistri untuk melayani
kebutuhan seksual bukanlah kekerasan dalam rumah tangga.

Sebanyak 16 warga desa yang berusia 41-50 tahun (47%)
mempersepsikan bahwa melukai, menganiaya anggota keluarga

bukan kekerasan dalam rumah tangga.

5) Warga desa yang berusia 51-60 tahun mempersepsikan bahwa

sengaja menelantarkan keluarga secara ekonomi bukan merupakan

kekerasan dalam rumah tangga.
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6)

7)

8)

9)

Warga Desa Panggungharjo tamatan SMP mempersepsikan bahwa
memaksa istri untuk melayani kebutuhan seksual bukan merupakan
kekerasan dalam rumah tangga.

Sebanyak 15 warga desa tamatan akademi/perguruan tinggi (42%)
mempersepsikan bahwa memaksa istri untuk melayani kebutuhan
seksual bukan merupakan kekerasan dalam rumah tangga.

Sebanyak 9 warga desa yang bekerja sebaga swasta (43%)
mempersepsikan bahwa memaksa istri utnuk melayani kebutuhan
seksual bukan merupakan kekerasn dalam rumah tangga.

Sebanyak 12 ibu rumah tangga (39%) mempersepsikan bahwa
sengaja membiarkan istri dan anak terlantar tanpa diberi nafkah

bukan merupakan kekerasan dalam rumah tangga.

. Persepsi Warga Desa Panggungharjo tentang Faktor Penyebab

Maraknya Kekerasan dalam Rumah Tangga Berdasarkan Karakteristik

Responden

1)

2)

Warga Desa Panggungharjo laki-laki (33,3%) dan perempuan
(31,6%) masih ada yang mempersepsikan bahwa kekerasan dalam
rumah tangga bukanlah ha yang pantas diceritakan kepada orang
lain.

Warga Desa Panggungharjo yang berusia 21-30 tahun (50%)
mempersepsikan bahwa masalah kekerasan dalam rumah tangga

adalah masalah pribadi.
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3) Sebanyak 17 warga desa yang berusia 41-50 tahun (50%)
mempersepsikan bahwa kekerasan dalam rumah tangga adalah hal
yang tidak pantas diceritakan kepada orang lain.

4) Warga Desa Panggungharjo tamatan SD mempersepsikan bahwa
kekerasan dalam rumah tangga adalah masalah internal (pribadi),
orang lain tidak berhak campur tangan dalam mengatasi kekerasan
yang terjadi.

5) Warga Desa Panggungharjo tamatan SMP mempersepsikan bahwa
masalah kekerasan dalam rumah tangga tidak pantas diceritakan
kepada orang lain.

6) Warga Desa Panggungharjo tamatan SMA mempersepsikan bahwa
masalah kekerasan dalam rumah tangga tidak pantas diceritakan
kepada orang lain.

a Persepst Warga Desa Panggungharjo tentang Perlindungan Korban
Kekerasan dalam Rumah Tangga Berdasarkan Karakteristik
Responden

Warga Desa Panggungharjo yang berusia 41-50 tahun
mempersepsikan bahwa dukungan atau bantuan untuk korban

kekerasan dalam rumah tangga cukup dari keluarga sga.
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B. Saran

1. Tokoh Masyarakat
Tokoh masyarakat diharapkan dapat membantu dan memberikan
dukungan sosial terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga.

2. Warga Desa Panggungharjo
Warga Desa Panggungharjo diharapkan lebih sadar bahwa kekerasan
dalamrumah tangga bukanlah permasalahan pribadi. Warga Desa
panggungharjo diharapkan tidak bersifat abal terhadap permasalahan
kekerasan dalam rumah tangga di lingkungan keluarga atau masyarakat

sekitarnya.
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